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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengekplorasi kemampuan mahasiswa program studi matematika dalam menganalisis 
materi secara berkelompok. Subyek penelitian sebanyak 42 mahasiswa program studi matematika yang mengi-
kuti mata kuliah dasar-dasar penelitian pendidikan matematika. Ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 3 
siklus. Subyek penelitian dibagi dalam delapan kelompok, masing-masing beranggota 5-6 mahasiswa. Pelaksanaan 
pembelajaran di kelas menggunakan pembelajaran kooperatif resiprokal  berbantuan e-learning edmodo. Investiga-
si kemampuan mahasiswa dalam menganalisis materi dilakukan dengan cara mengamati berlangsungnya kegiatan 
diskusi kelompok, dan dari laporan hasil kerja tertulis. Di samping itu data penelitian dapat diperoleh melalui presen-
tasi dan diskusi kelas. Kinerja mahasiswa dalam kelompok ketika menganalisis  aturan atau pedoman, misalnya buku 
panduan penulisan skripsi, tugas akhir, dan karya ilmiah tampak meliputi aspek kegiatan membaca, mengeksplo-
rasi, dan mempresentasikan. Dalam menganalisis jurnal ilmiah kegiatan mahasiswa dalam kelompok meliputi as-
pek membaca, merencanakan, menganalisis, mengeksplorasi, dan memverifikasi. Dalam  mempresentasikan hasil 
diskusinya menunjukkan adanya aspek menanya, menjelaskan, memprediksi, dan meringkas. Dalam memecahkan 
masalah secara berkelompok, mahasiswa bersikap disiplin, aktif, dan bertanggungjawab.

Abstract
The purpose of this study is to explore the ability of students of mathematics to analyze the material in groups. The rese-
arch subjects were 42 students of mathematics who followed the course the basics of mathematics education research. 
It is classroom action research (CAR) with 3 cycles. The subjects were divided into eight groups, each student membered 
5-6. Implementation of classroom learning using reciprocal aided cooperative learning Edmodo e-learning. Investigation 
of students’ ability to analyze the material is done by observing the course of the group discussions, and reports the 
results of the written work. In addition, research data could be collected through presentations and class discussions. 
Performance of the students in the group when analyzing the rules or guidelines, for example guidebooks thesis writing, 
thesis and scientific papers appear include aspects of reading, exploring, and presenting. In analyzing the scientific jour-
nal of student activities in the group include aspects of reading, plan, analyze, explore, and verify. In the present discus-
sion results indicate aspects ask, explain, predict, and summarize. In solving problems in a group of students, they were 
being discipline, active, and responsible.
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PENDAHULUAN
Dalam perkuliahan, dosen perlu menerapkan 
model pembelajaran yang tepat dan bervariasi 
berbasis pada pemecahan masalah. Berdasar 
penelitian (Chamberlin, 2009)  dalam bidang 
pendidikan matematika, disinyalir dari hasil 
penelitiannya bahwa faktor-faktor yang men-
dukung dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas adalah proses dan tindakan (proces-

ses and actions), faktor-faktor pembelajaran 
(instructional factors), dan karakteristik tugas 
(characteristics of the tasks) yang diberikan. Di 
samping itu, disinyalir dari hasil penelitiannya, 
pendukung utama dalam keberhasilan pem-
belajaran yang dilakukan di kelas karena  guru 
atau dosen menggunakan model pembelaja-
ran yang tepat, bervariasi, mengajar dengan 
baik (good teaching) dan menggunakan perta-
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nyaan yang baik (good question). 
Pemecahan masalah memegang pe-

ran penting dalam pembelajaran (Pimta et 
al, 2009). Tugas-tugas berupa  masalah yang 
diberikan kepada mahasiswa dipilih yang da-
pat untuk menguji kesamaan dan perbedaan 
ide-ide kritis dan kreatif mahasiswa. Ini bisa 
dicapai dengan cara memilih masalah yang 
memuat ide-ide menganalisis konsep, menga-
nalisis, mengeksplor, dan memverifikasi sub-
tansi materi secara mendalam. Pembelajaran 
yang dilakukan  tidak dimaksudkan menga-
jarkan semua konsep baru tetapi membahas 
ide yang terkandung dalam subtansi materi 
sehingga mahasiswa memahami makna dan 
penggunaannya. Kegiatan di kelas dengan 
melakukan analisis, pembahasan,  dan veri-
fikasi untuk memperoleh pengetahuan yang 
lebih mendalam. 

Penelitian lainnya yang berkaitan den-
gan pengaruh pembelajaran dan peningka-
tan skor hasil belajar misalnya dilakukan oleh 
Ramirez  & Ganaden (2008) dan analisisnya 
menggunakan  kriteria gain ternormalisasi. 
Kriteria gain ternormalisasi (Hake, 1998), di-
gunakan untuk mengklasifikasi peningkatan 
hasil belajar dengan kriteria rendah, sedang, 
dan tinggi; berdasar peningkatan dari skor 
pretest dan posttest. Penelitian yang dilaku-
kan Ramirez  dan  Ganaden berkaitan dengan 
efek kegiatan kreatif terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi.  Siswa yang diajar dan 
diberi perlakuan kegiatan kreatif (Instruction 
with Creatif Activity) memiliki rata-rata skor 
keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih baik 
dari pada siswa yang diajar dengan tanpa ke-
giatan kreatif (Instruction with No Creatif Acti-
vity). Namun tidak berbeda  secara signifikan 
antara rata-rata gain hasil tes akhir  kedua ke-
lompok dan tidak ada perbedaaan secara sig-
nifikan peningkatan antara pre-test dan post-
test antara dua kelompok tersebut (Ramirez  
& Ganaden, 2008).  

Pembelajaran kooperatif berbeda den-
gan pembelajaran individual. Pandangan 
pembelajaran kooperatif mengikuti konstruk-
tivisme sosial, sedangkan pembelajaran in-
dividual mengikuti konstruktivisme individu. 
Keduanya diperlukan dalam pembelajaran, 
kadang mahasiswa perlu bekerja mandiri tan-
pa bergantung pada temannya; tetapi juga 

kadang diperlukan kerja dalam tim. Secara 
teori dan praktis kedua pandangan terse-
but mewarnai dalam pembelajaran di  kelas. 
Pembelajaran kooperatif  cenderung pada 
kegiatan bekerja dalam kelompok, karena itu 
lebih cenderung pada membangun pengeta-
huan berdasar pada konstruktivisme sosial. 
Misalnya pembelajaran tutor sebaya (peer tu-
toring). Penelitian yang dilakukan oleh Bargh 
dan Schul, Jenkins dan Jenkins, Greenwood 
et.al., Sherman, dan Slavin sebagaimana di-
kemukakan Rittschof & Griffin (2001) bahwa 
pembelajaran yang melibatkan tutor teman 
sebaya merupakan tipe pembelajaran koope-
ratif (co-operative learning). Tipe pembelaja-
ran kooperatif ini merupakan strategi pem-
belajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa atau mahasiswa dalam 
berbagai tingkat pendidikan. 

Menurut Rittschoff  & Griffin  (2001) ter-
dapat tiga  aspek utama perspektif teoretik 
yang menjelaskan efek manfaat dari penam-
pilan pembelajaran kooperatif. Pertama ada-
lah perspektif yang melibatkan motivation, 
motivasi untuk dapat memperoleh reward  
jika dapat menyelesaikan tugas dalam kelom-
poknya. Kedua adalah social cohesion perspec-
tive, kesuksesan hasil  pada keterpaduan dari 
kelompok. Ketalian akan terjadi jika setiap 
individu dalam kelompok menjaga kesukse-
sannya. Ketiga adalah perspective cognition,  
kognisi perspektif menunjukkan adanya  in-
teraksi dalam belajar secara kooperatif men-
guntungkan sebab sebagai hasilnya adalah 
terjadinya proses mental. Rancangan utama 
dalam pembelajaran kooperatif dalam pem-
belajaran untuk memfasilitasi pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student-centered), 
menghindari pembelajaran secara tradisional 
yang berpusat pada guru (teacher-centered).  
Menurut Kaufman, Sutow, &  Dunn (1997) 
lingkungan kerja dari kelompok menjadikan 
mahasiswa aktif  dalam proses pembelajaran 
dan efektif untuk mengembangkan keteram-
pilan mahasiswa secara pribadi. Sebaiknya 
kerja kelompok diarahkan pada pemerolehan 
pengetahuan melalui pemecahan suatu ma-
salah. 

Pembelajaran resiprokal dalam ker-
ja kelompok para siswa akan membaca dan 
mendiskusikan suatu teks. Setiap peserta da-
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lam kelompok memiliki peran berbeda-beda. 
Setiap siswa berupaya menjaga kerja indivi-
dunya untuk keperluan memberi konstribusi 
pada diskusi kelompok. Tugas-tugas individu 
tersebut dapat dirotasikan dengan menggu-
nakan teks baru lainnya (NBSS, 2015). Pembe-
lajaran resiprokal (resiprocal teaching) banyak 
digunakan instruktur, guru,  dosen di berbagai 
sekolah dan perguruan tinggi di luar negeri. 
Brown dan Palainscar, mengemukakan pen-
gertian pembelajaran resiprokal adalah stra-
tegi pembelajaran yang berdasar pada pemo-
delan dan petunjuk praktis, yakni mula-mula 
instruktur, guru, atau dosen mula-mula men-
jadi model dan kemudian secara bertahap 
tanggungjawab menjadi model beralih pada 
siswa atau mahasiswa (Doolittle et.al., 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ofodu 
& Lawal (2011) membandingkan Think-Pair-
Share Method (TPSM), Reciprocal Teaching 
Method (RTM), dan conventional instruction 
method (CIM) menggunakan desain quasi-
experimental non-equivalent and non-rando-
mized pre-test, post-test control group. Hasil 
penelitiannya menunjukkan RTM and TPSM 
di atas  CIM. Doolittle et.al. (2006) dalam pen-
elitiannya menyatakan terdapat tiga kom-
ponen: (1) pembelajaran berkaitan dengan 
strategi pemahaman terhadap suatu bacaan; 
(2) dialog antara instruktur dan siswa ketika 
instruktur menjadi model adalah dengan per-
tanyaan mengapa, kapan, dan di mana digu-
nakan dalam strategi memahami bacaan; dan 
(3) siswa berperan sebagai instruktur, yakni 
siswa menjadi model dalam strategi mema-
hami bacaan, mempelajari bagaimana dan 
mengapa strategi digunakan, dan menjadi da-
pat mengatur diri dalam menggunakan stra-
tegi. Menurut Choo et al (2011) pembelajaran 
resiprokal adalah suatu kegiatan pembelaja-
ran yang memfokuskan pada empat  strategi 
pemahaman dalam memprediksi, menanya, 
meringkas, dan menjelaskan dalam bentuk 
dialog antara dosen dan mahasiswa berdasar 
pada suatu penggalan teks.  

Pembelajaran kooperatif yang men-
gutamakan kerja kelompok dalam meme-
cahkan suatu masalah memiliki aspek-aspek 
yang mirip dengan karakteristik  pembelaja-
ran resiprokal yang juga melalui pemecahan 
masalah. Karena itu memungkinkan mencari 

sintaks pembelajajaran kooperatif resiprokal. 
Menurut  Palincsar dan Brown (1984)  pada 
pembelajaran resiprokal, awalnya guru me-
nunjukkan kegiatan summarizing, questio-
ning, clarifying, dan predicting. Kemungkinan 
tersebut dengan alasan bahwa dalam ‘koope-
ratif’ yakni kerja kelompok didesain dengan 
memperhatikan aspek-aspek ‘resiprokal’ yai-
tu meringkas (summaries), menanya (questi-
on), menjelaskan (clarify), dan memprediksi 
(predict). Namun menurut Reilly, Parsons & 
Bortolot (2009) urutan kegiatan dalam kerja 
kelompok menurut adalah predicting, clari-
fying, questioning, dan summarizing. 

METODE PENELITIAN
Akhir-akhir ini, guru-guru di Indonesia dimin-
ta meningkatkan pembelajarannya di kelas. 
Salah satu cara meningkatkan kualitas pem-
belajaran di kelas dengan melakukan peneli-
tian tindakan kelas. Istilah penelitian tindakan 
kelas dikenal oleh sebagian besar guru di In-
donesia. Kedudukan pendidik yang sekaligus 
sebagai peneliti, pendidik tersebut dapat me-
lakukan refleksi tentang proses pembelajaran 
di kelas dan berpraktik dengan melaksanakan 
penelitian tindakan (Rachman  & Rochmad, 
2011). Jenis penelitian ini  termasuk dalam 
penelitian tindakan, dan karena dilaksana-
kan di kelas maka disebut penelitian tinda-
kan kelas (classroom action research). McNipp 
memberi ilustrasi PTK dalam bentuk skema 
spiral (Waters-Adams, 2016), sebagaimana 
diilustrasikan dengan Gambar 1. 

Gambar 1. Proses spiral PTK

Pada prinsipnya diterapkannya PTK 
dimaksudkan untuk mengembangkan, mem-
perbaiki, dan meningkatkan pembelajaran; 
yakni untuk mengatasi suatu permasalahan 
yang muncul dalam pelaksanaan pembelaja-
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ran di kelas, dan sebagai salah satu penelitian 
yang dimaksudkan untuk memecahkan per-
masalahan pembelajaran. 

Dalam model Kurt Lewin (Rachman & 
Rochmad, 2011), siklus 1: mengidentifikasi 
ide umum, melakukan penyelidikan atau pen-
gumpulan fakta, menetapkan rencana umum, 
mengembangkan rencana tindakan pertama, 
melaksanakan tindakan pertama, melakukan 
pengumpulan fakta/monitoring, melakukan 
evaluasi dan refleksi, merubah rencana umum 
pertama menjadi rencana umum kedua. Siklus 
2: rencana umum kedua, mengembangkan 
langkah tindakan pertama, melaksanakan tin-
dakan kedua, melakukan pengumpulan fakta/
monitoring, melakukan evaluasi dan refleksi, 
merubah rencana umum kedua menjadi ren-
cana umum ketiga, dan seterusnya. Tahap-ta-
hap PTK Kurt Lewin, sebagaima dikutip oleh 
Rachman & Rochmad (2011),  diilustrasikan 
dengan Gambar 2.

Gambar 2: Pendekatan PTK menurut Kurt Lewin
Kemmis dan  McTaggart menggunakan 

skema siklus untuk menunjukkan langkah-
langkah penelitian tindakan (Waters-Adams, 
2006), sebagaimana ditunjukkan dengan 
Gambar 3. 

Gambar 3. Skema Pendekatan PTK Mengacu pada 
Kemmis dan  McTaggart

Berdasar berbagai uraian di atas, secara 
garis besar urutan siklus dalam  PTK digam-
barkan dengan Gambar 4.

Dalam peneltiian ini, pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif resiprokal berbantuan e-learning 

Gambar 4. Skema siklus-siklus pada PTK
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edmodo. E-learning edmodo dapat digunakan 
untuk membantu pengelolaan pembelajaran, 
meliputi pengelolaan administrasi dan komu-
nikasi aktif antara dosen dan mahasiswa; dan 
antar mahasiswa. Dan sebagai tempat untuk 
upload hasil kerja mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran untuk mata kuliah dasar-das-
ar penelitian pendidikan matematika, pada 
awalnya menggunakan pembelajaran kon-
vensional. Pembelajaran resiprokal individu 
memiliki kelebihan dalam hal keluasan ilmu 
dan kedalaman ilmu secara individual. Dosen 
sebagai nara sumber, dengan berbagai pen-
galamannya mampu memberikan penjelasan 
yang menarik dan memberikan contoh-con-
toh berbagai kasus yang berkaitan dengan 
teori yang dibahahas. Salah satu kelemahan-
nya adalah mahasiswa kurang terlibat dalam 
belajar kelompok, kurang terlatih dalam kerja 
secara kooperatif. Keaktifan mahasiswa terle-
tak pada kegiatan berpikir dan merekam pen-
getahuan yang disampaikan oleh dosen, dan 
bekerja secara individu. 

Tugas-tugas di kelas penekanannya di-
berikan pada mahasiswa secara individual dan 
bersifat konvensional tanpa menggunakan 
strategi belajar secara khusus. Indikator ke-
berhasilan dalam PTK ini sebagai berikut. 
Mahasiswa dalam kelompok belum mampu 
menyelesaikan tugas secara efisien dan efek-
tif  dalam menganalisis karya ilmiah. Kinerja 
kerjasama antar mahasiswa dalam menyeles-
aikan tugas dalam kelompoknya belum begitu 
tampak, mahasiswa cenderung belajar secara 
individu. Mahasiswa dalam  memaparkan dan 
mempresentasikan hasil analisis materi be-
lum memperlihatkan memuat aspek-aspek 
hasil meringkas (summary), menanya (ques-
tion), menjelaskan (clarify), dan memprediksi 
(predict).  

Pada penelitian ini dilakukan pembela-
jaran kooperatif resiprokal dengan bantuan 
e-learning edmodo, yang selanjutnya disebut 
berbantuan edmodo. Pembelajaran ini dipre-
diksi mampu menjadikan mahasiswa aktif, 
kreatif, produktif, dan inovatif. Kondisi yang 
diharapkan dalam pembelajaran yang bernilai 
konservasi. Di samping itu, salah satu indika-
si konservasi Unnes adalah ‘paper less’, atau 

jika  memungkinkan ‘nir kertas’. Pembelajaran 
dengan bantuan edmodo memberi dampak 
‘paper less.” Dengan demikian pembelajaran 
kooperatif resiprokal berbatuan edmodo me-
rupakan salah satu pembelajaran yang ber-
nuansa konservasi. Berikut ini disajikan hasil 
analisis kegiatan pada setiap siklus pembela-
jaran.

Siklus pertama menggunakan pembe-
lajaran resiprokal individu. Langkah-langkah 
pembelajaran resiprokal individu sebagai be-
rikut. Pembelajaran meliputi tugas kegiatan 
utama: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 
meliputi: (1) membuka pembelajaran; (2) me-
nyiapkan kondisi fisik mahasiswa; (3) berdoa 
bersama; (4) mengulas, memeriksa, dan me-
nyampaikan materi prasyarat; (5) menyam-
paikan tujuan atau indikator pembelajaran; 
dan (6) memberi motivasi.  Kegiatan inti meli-
puti: (1) menjelaskan; (2) memberi tugas indi-
vidu; (2) diskusi dengan teman disampingnya; 
dan (4) penyajian hasil kerja. Kegiatan penu-
tup meliputi: (1) merangkum; (2) menjelaskan 
rencana perkuliahan yang akan datang; dan 
(3) menutup pembelajaran.

Langkah Pada pembelajaran resipro-
kal yang utama adalah memberi tugas secara 
individu kepada para mahasiwa, mahasiswa 
mengerjakan tugas secara individu dan mep-
resentasikan hasilnya secara tertulis atau 
lisan. Pembelajaran resiprokal individu me-
miliki kelebihan dalam hal keluasan ilmu dan 
kedalaman ilmu secara individual. Dosen se-
bagai nara sumber, dengan berbagai penga-
lamannya mampu memberikan penjelasan 
yang menarik dan memberikan contoh-con-
toh berbagai kasus yang berkaitan dengan 
teori yang dibahas. 

Rancangan awal (siklus-1) sintaks pem-
belajaran kooperatif resiprokal berbantuan 
edmodo dalam penelitian ini secara garis be-
sar sebagai berikut: kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan meliputi: (1) membuka pembe-
lajaran; (2) menyiapkan kondisi fisik mahasis-
wa; (3) mengulas, memeriksa, dan menyam-
paikan materi prasyarat; (4) menyampaikan 
tujuan atau indikator pembelajaran; dan (5) 
memberi motivasi.  Kegiatan inti meliputi: (1) 
menjelaskan; (2) diskusi kelompok; (3) presen-
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tasi; (5) evaluasi. Kegiatan penutup meliputi: 
(1) merangkum; (2) upload hasil ke edmodo; 
(3) merencanakan perkuliahan yang akan da-
tang; dan (4) menutup pembelajaran.

Hasil dari kegiatan dalam siklus-1 ini ku-
rang memadai. Mahasiwa cenderung bekerja 
secara individu. Pada awal kegiatan mahasis-
wa cenderung pasif mendengarkan penjela-
san dari dosen. Meski ada kegiatan diskusi, te-
tapi interaksi antar anggota kelompok kurang 
optimal. Koordinasi dan kerjasama kurang 
kompak.  Diskusi kelompok kurang mencer-
minkan kerja bersama, tetapi cenderung pada 
belajar secara individu. Karena itu, pada siklus 
pertama ini dirasa jauh dari kriteria indikator 
keberhasilan dari penelitian ini. Karena itu 
diperlukan melakukan penelitian pada siklus 
kedua.

Rancangan pada siklus kedua diperbaiki 
dan menggunakan bantuan  edmodo (free sign 
up); sintaks pembelajaran kooperatif resipro-
kal berbantuan edmodo dalam penelitian ini 
ditinjau lagi dan secara garis besar dikembang-
kan sebagai berikut: kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan meliputi: (1) membuka pembe-
lajaran; (2) menyiapkan kondisi fisik mahasis-
wa; (3) mengulas, memeriksa, dan menyam-
paikan materi prasyarat; (4) menyampaikan 
tujuan atau indikator pembelajaran; dan (5) 
memberi motivasi.  Kegiatan inti meliputi: (1) 
menjelaskan; (2) diskusi kelompok; (3) presen-
tasi; (5) evaluasi. Kegiatan penutup meliputi: 
(1) merangkum; (2) upload hasil ke edmodo; 
(3) merencanakan perkuliahan yang akan da-
tang; dan (4) menutup pembelajaran. 

Pada pelaksanaan tindakan pada 
siklus-2 ini, pembelajaran dimulai dengan 
pendahuluan, memakan waktu sekitar 10 me-
nit. Dalam pendahuluan dimulai dengan do-
sen membuka pembelajaran, mengajak  dan 
memimpin berdo’a bersama: doa untuk kebai-
kan diri sendiri dan mendoakan para pemim-
pin Unnes agar diberi kesehatan dan kekuatan 
agar dapat memimpin dengan baik, arif, dan 
bijaksana. Unnes menjadi universitas konser-
vasi yang bertaraf internasional. Selanjutnya, 
dosen mengingatkan kembali materi yang 
telah dipelajari minggu yang lalu, dengan 
mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa. 
Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memotivasi mahasiswa untuk mengikuti 
pembelajaran secara aktif. 

Pada kegiatan inti mahasiswa diminta 
membentuk kelompok, mendaftar sebagai 
membuka website edmodo, www.edmodo.
com dan  ketua kelompok mewakili grup men-
daftar sebagai students. Sebanyak 42 maha-
siswa terbagi dalam 8 kelompok, 6 kelompok 
masing-masing beranggota 5 mahasiswa dan 
2 kelompok masing-masing beranggota 6 ma-
hasiswa. Kegiatan ini memakan waktu cukup 
banyak, sekitar 20 menit. Setiap kelompok 
mendaftar dalam edmodo sebagai student, 
yakni students group. 

Setelah delapan kelompok semuanya 
sukses mendaftar di edmodo. Mahasiswa da-
lam kelompok mempelajari materi pada Buku 
Panduan Penulisan Skripsi, Tugas Akhir, dan 
Artikel Ilmiah tahun 2014.  Buku panduan ini 
digunakan oleh mahasiswa FMIPA, terdiri dari 
67 halaman. Materi ini dapat di download di 
http://www.fmipa.unnes.ac.id/ atau di http://
matematika.unnes.ac.id/. Hampir semua 
mahasiswa membawa laptop, atau hand pho-
ne android dengan vasilitas internet dan free 
menggunakan wifi FMIPA Unnes.  Materi yang 
tersebar dalam 67 halaman tersebut dibagi-
bagi dengan cara mengundi, dibagi dalam 
delapan kelompok dan mendiskusikan serta 
membuat ringkasan hasil diskusinya, ditulis 
dalam powerpoint dan dipresentasikan pada 
pertemuan yang akan datang. 

Pada kegiatan inti ini mahasiswa ber-
diskusi sekitar 30 menit, berusaha memahami 
materi yang menjadi tugasnya dan hasilnya 
ditulis dalam powerpoint dan dikirim ke edmo-
do. Diskusi berjalan dengan baik dan menye-
nangkan. Mahasiswa kelihatan aktif belajar 
dan tidak ada satupun yang mengantuk. Se-
bagai ilustrasi berikut disajikan Gambar 5 dan 
Gambar 6 kegiatan diskusi mahasiswa.

Pada Gambar 5 kelompok 2 aktif berdis-
kusi dan terjadi interaksi aktif antar mahasis-
wa. Pada Gambar 6, Kelompok 6 aktif men-
gerjakan tugas, dengan cara mengerjakan 
tugas secara bersama-sama. Pembelajaran di 
kelas berlangsung dengan lancar, semua ma-
hasiswa mengambil bagian aktif berpikir dan 
belajar. Tampak kegiatan adanya koordinasi 
dan kerjasama dalam kelompok. 

http://www.edmodo.com
http://www.edmodo.com
http://www.fmipa.unnes.ac.id/
http://matematika.unnes.ac.id/
http://matematika.unnes.ac.id/
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Gambar 5. Kelompok 2 

                              
Gambar 6. Kelompok 6

Kegiatan penutup memakan waktu se-
kitar 8 menit, dalam pembelajaran penutup ini 
dilakukan dengan melihat kembali sejauhma-
na hasil kerja dari mahasiswa. Hanya dua ke-
lompok yang apload tepat waktu ke edmodo. 
Kelompok yang lain meminta perpanjangan 
waktu meng-upload setelah pembelajaran di 
kelas selesai. Pembelajaran ditutup dengan 
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan 
pada perkuliahan yang akan datang.  Mengin-
gatkan password yang digunakan untuk lo-
gin ke edmodo dicatat, dan serring membuka 
edmodo mungkin ada informasi dari dosen; 
misalnya mengisi poll dan kuis.  Dan pembe-
lajarn diakhiri dengan mengucapkan ‘salam,’ 
sebagai penutup pembelajaran.

Aspek kedisiplinan dan kerjasama be-
lum begitu kuat dalam siklus-1 ini. Ini diindika-
sikan dari kurangnya strategi dan koordinasi 
dalam memecahkan masalah dalam kelom-
pok. Terjadinya keterlambatan 6 kelompok 
meng-upload di edmodo mengindikasikan 
kurangnya kedisiplinan dan koordinasi kerja-
sama dalam kelompok. Keaktifan mahasiswa 
dalam kelompok dalam kategori baik, hal ini 
diindikasikan dari aktifitas dalam memecah-
kan masalah dalam kelompok ketika diskusi. 
Hampir semua mahasiswa aktif terlibat dalam 
memecahkan masalah. 

Pada kegiatan diskusi ini hasil yang di-
harapkan adalah tulisan dalam bentuk po-
wer point memuat aspek-aspek pemaparan 
ringkasan (summary), pertanyaan (question), 
penjelasan (clarify), dan prediksi (predict).  
Namun dari delapan kelompok yang selesai 
pada waktu yang telah ditetapkan upload ke 
edmodo hanya 2 kelompok, yaitu kelompok 
1 dan  kelompok 4. Enam kelompok lainnya 
terlambat. Dan hasil dari kedua kelompok ini 
juga belum memuaskan dalam arti penyajian 
materi dalam powerpoint belum tersusun se-
hingga memuat aspek-aspek pemaparan ter-
sebut. Perbaikannya dengan memberi feed-
back melalui edmodo. Dan kelompok tersebut 
selanjutnya memperbaiki hasil kerjanya. Den-
gan demikian kriteria yang ditetapkan dalam 
penelitian tindakan kelas ini belum tercapai 
dan penelitian perlu dilanjutkan pada pembe-
lajaran berikutnya. 

Refleksi siklus-2 pembelajaran 1 ini se-
bagai berikut. Hasil analisis dari video tentang 
kegiatan diskusi kelas. Disimpulkan bahwa 
mahasiswa tampak antusias dan senang da-
lam belajar, bersemangat, bekerja keras dan 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tu-
gas. Terjadi interaksi sosial dalam kelompok. 
Kerjasama dalam kelompok terjadi dengan 
lancar dan baik.  Kegiatan diskusi efektif ber-
langsung sekitar 25 menit, dan 5 menit sele-
bihnya digunakan mahasiswa untuk merevisi 
hasil kerjanya. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompok meliputi: membaca, menganalisis, 
mengekplorasi, merencanakan, mengimple-
mentasikan, dan menjelaskan. Diskusi yang 
terjadi lebih ditujukan untuk mengeksplorasi 
materi yang sedang dipelajari.  Aspek men-
ganalisis, melaksanakan, dan memverifikasi 
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materi masih kurang dominan muncul dalam 
diskusi kelompok.  Hal ini diprediksi disebab-
kan oleh sifat materi yang lebih bersifat pada 
aturan Panduan Penulisan Skripsi, Tugas Ak-
hir, dan Artikel Ilmiah yang cenderung stan-
dard sehingga kurang memunculkan aspek 
analisis, pelaksanaan, dan verifikasinya. Pem-
belajaran kedua siklus-2. Pembelajaran dia-
wali dengan pendahuluan, sebagaimana pada 
pembelajaran pertama siklus-2. Perbedaan-
nya terletak pada pemberian arahan dalam 
presentasi di kelas, menggunakan powerpoint 
dan aspek-aspek apa yang perlu diperhatikan. 
Pada kegiatan inti kegiatan presentasi oleh 
mahasiswa. Presentasi hasil kerja kelompok 
pada pembelajaran sebelumnya. Delapan 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Presentasi oleh mahasiswa menunjukkan 
belum tampak “by design” aspek meringkas, 
menanyakan, menjelaskan, dan mempredik-
si. Sehingga materi presentasi  belum dapat 
tersampaikan secara optimal.

Berdasar refleksi di atas penelitian di-
lanjutkan ke siklus 3. Rencana pada pembe-
lajaran berikutnya, pada kegiatan inti dalam 
diskusi kelompok diberi tindakan (action) be-
rupa serangkaian instruksi terencana. Ren-
cana perubahannya yang tindakannya akan 
dilakukan pada siklus ketiga sebagai berikut: 
(1) Memberikan rincian tugas secara tertulis 
kepada setiap kelompok; (2) Dalam diskusi 
kelompok, diawali dengan membaca seca-
ra individu untuk menangkap pemahaman 
terhadap masalah yang akan dipecahkan; (3) 
Diawali dengan membuat pembagian tugas 
kepada masing-masing anggota kelompok.  
(Bukti tertulis pembagian tugas ditulis dalam 
bentuk strategi pemecahan masalah); (4) Da-
lam diskusi kelompok perlu dicatat durasi pro-
ses: membaca, menganalisis, mengekplorasi, 
merencanakan, mengimplementasikan, dan 
memverifikasi. (Pencatatan menggunakan 
instrumen time-line pemecahan masalah); (5) 
Membuat powerpoint untuk presentasi den-
gan memasukkan aspek: ringkasan (summa-
ry), pertanyaan (question), penjelasan (clarify), 
dan prediksi (predict); dan (6) Meng-upload 
hasil diskusi dan powerpoint ke edmodo.

Untuk materi tugas kelompok untuk 
siklus-3. Pilih sebuah jurnal dari http://journal.

unnes.ac.id/  kemudian pilih scientific journal 
of unnes, kemudian pilih mathematics, phy-
sics, biology, chemistry, natural science. Pilih 
Unnes Journal of Mathematics Education. Ke-
mudian pilih Archives. Kemudian pilih Vol. 3, 
No. 1 (2004). Download artikel yang ditugas-
kan pada masing-masing kelompok, daftar-
nya sebagaimana pada tabel pembagian tu-
gas kelompok.

Pada siklus ketiga pembelajaran per-
tama ini, pembelajaran dimulai dengan pen-
dahuluan, memakan waktu sekitar 12 menit. 
Pada kegiatan pendahuluan ini sebagaimana 
kegiatan pada siklus-2. Perbedaannya pada 
kegiatan pendahuluan dosen menyampai-
kan hasil kerja mahasiswa minggu yang lalu 
menggunakan edmodo; dan saran-saran 
penggunaan edmodo untuk kegiatan pada 
siklus-3, untuk membantu kelancaran komu-
nikasi dalam perkuliahan baik di dalam kelas, 
maupun tugas di luar kelas. Kegiatan diskusi 
lebih terkordinasi, efektif, dan efisien. 

Berikut ini kegiatan diskusi dalam pem-
belajaran resiprokal, yang meliputi kegiatan 
membaca, merencanakan, menganalisis,  
mengeksplorasi, dan memverifikasi. Perta-
ma-tama sebagaima pada Gambar 7, maha-
siswa dalam kelompok melakukan kegiatan 
secara individu. Selanjutnya mereka melaku-
kan merencanakan bagaimana memecahkan 
masalah yang dihadapi dengan cara membagi 
tugas. Kemudian berdiskusi (Gambar 8) men-
ganalisis permasalahan yang dihadapi dalam 
rangka untuk mengekplorasi ide, gagasan, 
dan pendapatnya. Selanjutnya waktu yang 
tersisa lebih banyak digunakan untuk diskusi 
memverifikasi pemecahan masalah.

Gambar 7. Membaca secara mandiri       
                   

http://journal.unnes.ac.id/
http://journal.unnes.ac.id/
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Gambar 8. Diskusi dalam kelompok

Pada siklus ketiga pembelajaran kedua, 
pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, 
memakan waktu sekitar 12 menit. Pada ke-
giatan pendahuluan ini sebagaimana kegiatan 
pada siklus-2. Perbedaan pada kegiatan dosen 
menyampaikan hasil kerja mahasiswa minggu 
yang lalu menggunakan edmodo; dan saran-
saran penggunaan edmodo untuk memban-
tu kelancaran komunikasi dalam perkuliahan 
baik di dalam kelas, dan mengatur kegiatan 
presentasi oleh mahasiswa.

Presentasi menunjukkan memuat as-
pek hasil meringkas, menggunakan pertany-
aan pemandu untuk mengarahkan audience 
fokus pada masalah yang dipelajari, memuat 
penjelasan dalam rangka memahamkan yang 
menjadi fokus presentasi, dan memuat pre-
diksi yaitu apa yang seharusnya dilakukan 
oleh mahasiswa selanjutnya: berupa penggu-
naan dan perbaikan pada bagian-bagian yang 
kurang relevan dalam hasil analisis jurnal. 
Sebagai iluatrasi, Gambar 9 berikut menun-
jukkan aspek-aspek meringkas, menanyakan, 
menjelaskan, dan memprediksi yang tersebar 
dalam paparan powerpoint mahasiswa. 

	
Tabel 1. Aspek meringkas, menanyakan, 

menjelaskan, dan memprediksi dalam presentasi

Kegiatan menulis
dengan powerpoint

Bagian 
awal

Bagian 
isi

Bagian 
penutup

Ringkasan (summary)

Pertanyaan (question)

Menjelaskan (clarify)

Memprediksi (predict)

Refleksi pada siklus-3 ini sebagai be-
rikut. Pembelajaran pada siklus-3 dilakukan 
dua kali. Pembelajaran yang pertama mem-
fokuskan pada kegiatan diskusi kelompok 

memecahkan masalah menganalisis jurnal 
ilmiah. Pada pembelajaran kedua memfo-
kuskan pada presentasi hasil kerja kelompok 
menggunakan fasilitas pada edmodo dan po-
werpoint. Rincian refleksi pada siklus-3 ini se-
bagai berikut: (A) Keefisiensian dan keefek-
tifan. Keefisiensian yang dimaksudkan adalah 
kemampuan mahasiswa dalam menganalisis 
artikel ilmiah berupa jurnal ilmiah ditunjukkan 
dengan grafik time-line analisis pemecahan 
masalah dalam kelompok meliputi terjadinya 
kegiatan: membaca (read), menganalisis (ana-
lyze),  mengeksplor (explore), merencanakan 
(plan), dan memverifikasi (verify); dalam du-
rasi waktu diskusi kelompok selama 30 menit; 
sedangkan Keefektifan dilihat dari strategi 
dalam menyelesaikan masalah dalam kelom-
pok. Mahasiswa membagi tugas kelompok, 
mula-mula bekerja secara individu melalui ke-
giatan membaca, merencanakan, membaca 
lagi, menganalisis, mengeksplore, dan mem-
verifikasi.  Kinerja kooperatif terjadi secara 
insentif dalam diskusi kelompok. Hasil kerja 
mahasiswa menunjukkan lebih terarah, hasil 
kerja tertulis berupa powerpoint menunjukkan 
adanya aspek meringkas, menanyakan, men-
jelaskan, dan memprediksi; (B) Karakteristik 
kerjasama dalam kelompok. Kerjasama da-
lam kelompok berlangsung dengan baik. Da-
lam kerja kelompok terjadi dua kegiatan: (1) 
belajar individual; (2) belajar kolaboratif. Be-
lajar individu difasilitasi dengan adanya pem-
bagian kerja secara individu dalam kelompok. 
Belajar kolaboratif ditandai dengan diskusi 
mulai dari merencanakan, menganalisis, men-
gekplore, dan memverifikasi. Karakteristik 
lainnya adalah kedisiplinan individu dalam ke-
giatan kelompok dalam kategori baik. Secara 
umum para mahasiswa disiplin dalam meny-
elesaikan tugas kelompok, masing-masing 
bekerja sesuai yang ditugaskan oleh ketua 
kelompok. Keaktifan mahasiswa dalam kate-
gori tinggi, berdasar hasil pengamatan dan 
memutar ulang video rekaman menunjukkan 
keaktifan mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas kelompok dalam kategori aktif. Maha-
siswa bertanggungjawab pada tugas yang 
diberikan dalam kelompoknya. Dalam pre-
sentasi secara kelompok mahasiswa bertang-
gungjawab pada bagian  masing-masing; dan 
(C) Presentasi hasil analisis karya ilmiah. 
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Hasil kerja mahasiswa ditulis dalam bentuk 
powerpoint untuk dipresentasikan. Dalam pa-
paran powerpoint maupun dalam penyajian 
secara lisan tampak mahasiswa telah melibat-
kan aspek-aspek ringkasan (summary), berta-
nya (question), menjelaskan (clarify), dan me-
lakukan prediksi (predict). Presentasi dikelas 
menggunakan bantuan edmodo; pertanyaan 
mahasiswa dari kelompok lain yang tidak ter-
tampung dalam diskusi dilakukan melalui ed-
modo. Dan kelompok yang ditanya memberi 
jawaban melalui edmodo.  

Berdasar hasil refleksi pada akhir siklus 
dua sebagaimana tersebut di atas, disim-
pulkan bahwa indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini terpenuhi. Karena itu siklus be-
rikutnya tidak diperlukan,  dan penelitian di-
hentikan. 

SIMPULAN
Berdasar pada hasil dan pembahasan, dalam 
penelitian ini disimpulkan beberapa hal seba-
gai berikut: (A) Sintaks pembelajaran koope-
ratif resiprokal berbantuan edmodo sebagai 
berikut:   kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahulu-
an meliputi: (1) membuka pembelajaran; (2) 
menyiapkan kondisi fisik mahasiswa; (3) men-
gulas, memeriksa, dan menyampaikan materi 
prasyarat; (4) menyampaikan tujuan atau in-
dikator pembelajaran; dan (5) memberi moti-
vasi.  Kegiatan inti meliputi: (1) menjelaskan; 
(2) diskusi kelompok; (3) presentasi; (5) eva-
luasi. Kegiatan penutup meliputi: (1) merang-
kum; (2) upload hasil ke edmodo; (3) meren-
canakan perkuliahan yang akan datang; dan 
(4) menutup pembelajaran; (B) Kemampuan 
mahasiswa dalam menganalisis karya ilmiah 
mengalami peningkatan. Dengan perkataan 
lain terjadi penguatan kemampuan mahasis-
wa dalam menganalisis karya ilmiah. Pengua-
tan kemampuan ini meliputi aspek: membaca 
(read), menganalisis (analyze),  mengeksplor 
(explore), merencanakan (plan), dan mem-
verifikasi (verify); (C) Dalam menyelesaikan 
tugas kelompok dalam pembelajaran koope-
ratif resiprokal berbantuan edmodo mahasis-
wa membagi-bagi tugas. Tugas-tugas secara 
individu dalam kelompok dilaksakan dengan 
penuh kedisiplinan, keaktifan, dan tanggung-
jawab. Tersinergi dalam kerja kooperatif, be-

kerjasama dalam kelompok; dan (D) Mahasis-
wa terampil mempresentasikan hasil kerjanya 
di kelas, paparan powerpoint dan presen-
tasinya melibatkan aspek-aspek ringkasan 
(summary), bertanya (question), menjelaskan 
(clarify), dan melakukan prediksi (predict).
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